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Abstract

This study aims to see the effect of leverage, liquidity, firm size and inflation the profitability. The population in
this study are 35 Property, Real Estate, and Building Construction listed in Indonesia Stock Exchange and the
sample used in this research is purposive sampling. The analysis method used is multiple linear regression
analysis. The results of analysis through hypothesis testing, simultaneously leverage, liquidity, firm size and
inflation joint influence on profitability. Partially, shows that leverage does not affect probability., liquidity
affects profitability., No unemployed funds will increase profitability. Company size does not affect profitability.,
Assets not used optimally do not affect profitability. Inflation has an effect on profitability., The price of goods
increases will reducw the value of inflation.

Keywords: firmsize; inflation; leverage; profitability.

PENDAHULUAN Tabel 1.
ROA 9 Sektoral Periode 2014-2017
Era saat ini globalisasi, Indonesia memiliki Sektor 2014 2015 2016 2017

pengusaha bersaing tidak hanya diluar negeri

saja tetapi didalam negeri. Kondisi yang seperti Agriculture 8748 21,56 1905 11,01
inimem_acu persaingan dal_am beberapasel_dordi Mining 4396 - - 287.0
Indonesia. Pertumbuhan di mana ekonomi yang 1615 3157 9
meningkat persaingan juga akan semakin ketat. 5

Tidak terkecuali untuk perkembangan sektor Basic 2216,7 28,63 1312 105,2
properti yang melandasi semua kebutuhan Industry & 1 1 7
masyarakat, seperti komunikasi, sarana Chemicals

perkantoran, kesehatan, hiburan, pendidikan, Miscellaneo 29,70 26,36 70,39 357,2
maupun pariwisata. Suatu perusahaan tidak us 8

terlepas dari kebutuhan sumber pendanaan Consumer 30525 2784 3054 2805

. Goods 3 6 1
(Wijaya, 2012) Industry
BEI berperan besar bagi perekonomian Negara Eg;?eégate& 218,12 232’0 %69’8 162’2
karena BEI sebagai pasar modal menyediakan Infrastructur 38.91 1157 -233 -
fasilitas yang mempertemukan dua kepentingan e ’ ’ ’ 80.38
(Rini, 2016). Berdasarkan data dari BEI secara Finance 208,52 1301 67,14 72,99
berurutan selama 5 tahun yaitu periode 2013- 5
2017 dengan menggunakan  perhitungan Trade, 417,82 - 470 -
profitabilitas di 9 sektor di Indonesia . Service & 24,43 113,8
Profitabilitas menggambarkan kondisi keuangan investment 0
suatu perusahaan. Hal tersebut juga terlihat pada Sumber: Bursa Efek Indonesia (2019)
ROA (Return On Asset) yang menunjukkan . )
penurunan pada tahun tersebut. ROA ialah di Tabel 1 di atas menunjukkan bahwa laba
mana  perusahaan memiliki kemampuan pe(us_ahaan di sektor properti, real estate, and
digunakan seluruh aset yang telah dimiliki laba building ~ contruction  sebesar ~ 273,12%,
setelah pajak (Kasmir, 2013). kemudian di tahun 2015 mengalami penurunan
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sebesar 232,06%, di tahun 2016 mengalami
penurunan sangat drastis sebesar 169,87% dan
2017 mengalami penurunan menjadi sebesar
162,24%. Berbeda dengan 9 sektor laba
perusahaan mengalami fluktuatif tiap tahunnya.

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh
leverage, likuiditas, ukuran perusahaan dan
inflasi terhadap profitabilitas properti, real
estate, and building contruction tahun 2014-
2017.

KAJIAN PUSTAKA
PENGEMBANGAN HIPOTESIS

DAN

Balancing Theory

Balancing theory ialah suatu yang menyatakan
bahwa perusahaan menyeimbangkan komposisi
modal sendiri dan hutang (Kautsar, 2014).
Penambahan hutang dilakukan ketika manfaat
masih diterima oleh perusahaan. Apabila
terdapat pengorbanan yang cukup besar maka
penambahan hutang tidak akan dilakukan.
Pengorbanan akibat penggunaan hutang dapat
berupa biaya keagenan dan biaya kebangkrutan
(Linda, Lautania, & Arfandynata, 2017). Teori
balancing theory pada penelitian ini digunakan
untuk  menjelaskan  leverage  terhadap
profitabilitas (ROA).

Pecking Order Theory

Pecking Order Theory ialah profit sedang
perusahaan dalam jumlah yang yang tidak
banyak (Anggrarsari & Aji, 2018). Dampak ini
akan mengakibatkan Teori Pecking order dalam
penelitian ini digunakan untuk menjelaskan
likuiditas dan inflasi terhadap profitabilitas
(ROA).

Technology Theory

Menurut (Puspita & Hartono, 2018) teori
teknologi menekankan modal fisik, economies
of scale artinya faktor yang menyebabkan rata-
rata biaya produksi suatu barang semakin
menurun ketika jumlah output yang diproduksi
semakin meningkat, dan lingkup perusahaan
(Rajan & Zingles, 2015). Kegiatan operasional
perusahaan dan investasi pada modal fisik yang
diperlukan untuk menghasilkan keuntungan
(Kautsar, 2014). Teori Technology dalam
penelitian ini digunakan untuk menjelaskan
ukuran perusahaan terhadap profitabilitas
(ROA)
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Kinerja Keuangan

Kinerja keuangan ialah hasil selama Kkerja
tertentuu periode dari segi kualitas dan kuantitas
yang ingin dicapai seorang pegawai sesuai
tanggung jawab (Jumingan, 2006).

Profitabilitas

Menurut  Kasmir (2013) rasio ini juga
memberikan efektivitas manajemen suatu
perusahaan yang ditunjukkan dari penghasilan
yang mengasilkan laba atau dari pendapatan
investasi, diproksikan oleh ROA. Menurut Rini
(2016) profitabilitas diukur dengan rumusan (1)
sebagai berikut.

Earning After Tax

ROA = == (1)
Leverage

Menurut Kasmir (2013), leverage adalah suatu
tingkat kemampuan  perusahaan  dalam

menggunakan aktiva dan atau dana yang
mempunyai beban tetap (hutang) dalam rangka
mewujudkan  tujuan  perusahaan  untuk
memaksimalkan kekayaan pemilik perusahaan.
Leverage diproksikan oleh debt to total asset
ratio (DAR). Menurut Gunde (2017) leverage
diukur dengan rumusan (2) sebagai berikut.

Total utang

DAR = ———— oo (2)
Likuiditas

Menurut Ratnasari (2016), likuiditas perusahaan
merupakan kemampuan menunjukkan

kewajiban pendek pada perusahaan tepat pada
waktunya. Dalam penelitian ini likuiditas di
proksikan dengan current ratio (CR). Menurut
Rofiah (2017) likuiditas diukur dengan rumusan
(3) sebagai berikut.

Current Assets
CR = Current Liabilities
Ukuran Perusahaan
Ukuran perusahaan merupakan dari skala yang
total aktiva untuk perusahaan pada akhir
tahunnya. Ukuran perusahaan dapat diukur
dengan total aset yang ada di dalam sebuah
perusahaan (Febria, 2013). Menurut Febria

(2013) ukuran perusahaan diukur dengan
rumusan (4) sebagai berikut.
Ukuran Perusahaan = Ln Total Aset .....(4)
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Inflasi

Inflasi secara umum dapat diartikan sebagai
dalam suatu periode tertentu secara terus
menerus mengalami  kenaikan harga-harga
umum Prasetyo (2011). Inflasi dalam penelitian
ini menggunakan Indeks Harga Konsumen
(Consumer Price Index) periode 2013-2017
untuk menggambarkan dalam pergeseran harga
jasa dan barang yang digunakan oleh seluruh
masyarakat. Menurut Prasetyo (2011) inflasi
diukur dengan rumusan (5) sebagai berikut:

LIt = e (5)
IHKt-1

Keterangan:

Ll = Laju inflasi tahun atau periode t

IHK: = Indeks harga konsumen periode t

IHK:1 = Indeks harga konsumen periode t-1

Hipotesis

H1: Leverage berpengaruh profitabilitas pada
profitabilitas pada perusahaan Properti,
Real Estate and Building Contruction di
Bursa Efek Indonesia tahun 2014-2017

H2: Likuiditas berpengaruh terhadap
profitabilitas pada profitabilitas pada
perusahaan Properti, Real Estate and
Building Contruction di Bursa Efek
Indonesia tahun 2014-2017

H3: Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap
profitabilitas pada profitabilitas pada
perusahaan Properti, Real Estate and
Building Contruction di Bursa Efek
Indonesia tahun 2014-2017

H4 : Inflasi berpengaruh terhadap

profitabilitas pada profitabilitas pada
perusahaan Properti, Real Estate and
Building Contruction di Bursa Efek
Indonesia tahun 2014-2017

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian digunakan dalam penelitian ini
ialah secara kuantitatif sedangkan dilihat dari
tujuan penelitiannya maka termasuk ke dalam
penelitian kausalitas. Penelitian ini
menggunakan data sekunder berupa laporan
tahunan sektor Properti, Real Estate and
Building Contruction yang terdaftar di Bursa
efek Indonesia selama tahun 2014-2017.
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Populasi yang digunakan sebanyak 92
perusahaan dan sampel diperoleh 35
perusahaan. Pengukuran dalam penelitian ini
menggunakan analisis regresi linear berganda.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Regresi linear berganda digunakan untuk
melakukan uji pada beberapa uji asumsi klasik,
yaitu uji normalitas, uji multikolinieritas, uji
autokorelasi, dan uji  heteroskedastisitas.
Langkah selanjutnya adalah melakukan uji
hipotesis penelitian dengan uji tatistik F, uji
statistik t, dan koefisien determinasi (Ghozali,
2016)

Cara mengetahui apakah data dari sebuah
penelitian tersebut berdistribusi normal atau
tidak adalah dengan melakukan pengujian
normlitas  sehingga  dapat  mengetahui
penyimpangan data yang terjadi (Ghozali,
2016). Tabel 2 menunjukkan bahwa nilai
probabilitasnya  yaitu 0,720, memiliki
signifikansi>0,05 artinya data dalam penelitian
ini berdistribusi normal. Nilai tersebut dapat
diartikan bahwa tidak ada  gejala
multikolinieritas antar variabel independen.
Semua variabel independen menghasilkan nilai
signifikansi >0,05 pada heteroskedastisitas.
Nilai tersebut dapat diartikan bahwa data dalam
penelitian ini bebas dari gejala
heteroskedastisitas. Uji autokorelasi
menggunakan Durbin-Watson menunjukkan
nilai signifikansi sebesar 2,011 atau >0,05 yang

memiliki arti bahwa data bebas dari
autokorelasi.
Tabel 2.
HASIL UJI ASUMSI KLASIK
Jenis Uji Sig  Tolera VIF R- DW
nce Squ
are
Normalitas ,720
Multikolinie ,963 1,039
ritas ,915 1,093
,909 1,101
,994 1,006
Heterokedast ,056
isitas
Autokorelasi 2,01
1
Sumber: Output SPSS, Data diolah 2019
Berdasarkan tabel 3, pengujian hipotesis

menunjukkan hasil bahwa leverage memiliki
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nilai koefisien sebesar 0,342 dengan tingkat mempengaruhi profitabilitas. Hal ini dapat

signifikansi 0,486. Leverage tidak memiliki
pengaruh terhadap profitabilitas. Pengujian
hipotesis menunjukkan hasil bahwa likuiditas
memiliki nilai koefisien sebesar 0,102 dengan
tingkat signifikansi 0,004. Dengan kata lain,
leverage  memiliki  pengaruh  terhadap
profitabilitas. Pengujian hipotesis menunjukkan
hasil bahwa likuiditas memiliki nilai koefisien
sebesar 0,022 dengan tingkat signifikansi 0,687.
Menyatakan bahwa tidak memiliki pengaruh
terhadap profitabilitas. Pengujian hipotesis
menunjukkan hasil bahwa likuiditas memiliki
nilai koefisien sebesar -1,675 dengan tingkat
signifikansi 0,045. Menyatakan bahwa memiliki
pengaruh terhadap profitabilitas.

Tabel 3.
HASIL UJI HIPOTESIS
B Std. t Sig.
Error
(Constant) 1.725 .285 6.044 .000
Leverage .342 490 699 486
Likuiditas 102 .035 251 .004
Ukuran_Per .022 .055 404 687
usahaan
Inflasi - .828 -167 .045
1.675

Sumber: Output SPSS (2019) Data diolah 2019

Hasil Koefisien Determinasi (R?)

Hasil uji ini menunjukkan sebesar 0,060 atau
6%. Hal ini berarti 6% variabel profitabilitas
dijelaskan oleh variabel leverage, likuiditas,
ukuran perusahaan dan inflasi, sedangkan 94%
dijelaskan oleh variabel modal kerja, nilai tukar
diluar model penelitian.

Pengaruh Leverage terhadap Profitabilitas

Hasil analisis statistik variabel nilai t sebesar
0,699 dengan signifikansi 0,486 hasilnya
leverage tidak ada pengaruh terhadap
profitabilitas. Menunjukkan bahwa perubahan
leverage tidak berdampak pada perubahan
profitabilitas. Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian Nugroho (2012) dan Afrinda (2013)
di mana leverage tidak berpengaruh terhadap
profitabilitas. Hal ini dapat terjadi karena
menggunakan lebih banyak dana dalam
perusahaan internal seperti laba ditahan (tidak
perlu mencari pinjaman dana diperusahaan)
sehingga dengan adanya leverage di dalam
perusahaan tidak akan berdampak secara
signifikan terhadap profitabilitas. Menunjukkan
bahwa besar kecilnya nilai leverage tidak dapat
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terlihat pada perusahaan Ciputra Development
Tbk bahwa nilai leverage pada tahun 2014
adalah sebesar 0,51 dan nilai ROA sebesar 7,71.
Sedangkan pada tahun 2017 nilai leverage tetap
sebesar 0,51 tetapi nilai ROA semakin
mengalami penurunan menjadi sebesar 3,21.
Hasil penelitian ini menyatakan bahwa besar
kecilnya  nilai  leverage tidak  dapat
mempengaruhi profitabilitas perusahaan.

Implikasi teori dari hasil penelitian ini tidak
sesuai dengan balancing theory yang
menjelaskan  bahwa keberadaan leverage
diharapkan mampu meminimalisir persoalan
penggunaan hutang. Dari hasil ini maka dapat
menjadikan  penguat teori bagi peneliti
selanjutnya yang membutuhkan informasi
pengaruh anatar leverage dengan profitabilitas.

Implikasi praktik dari yaitu bahwa perusahaan di

sektor properti, real estate and building
contruction tidak perlu menambah atau
mengurangi  jumlah dari hutang dalam

perusahaan karena tidak akan berpengaruh
terhadap profitabilitas perusahaan. Sehungga
hutang bisa tetap menjalankan tugasnya di mana
salah satu peran hutang dalam perusahaan yaitu
untuk membayar kewajiban hutang jangka
panjang perusahaan supaya tetap bisa bekerja
sama dengan baik dengan membayar hutang
lebih tepat waktu.

Pengaruh Likuiditas terhadap Profitabilitas
Hasil analisis statistik variabel nilai t sebesar
2,908 dengan signifikansi 0,004 hasilnya
likuiditas  berpengaruh  positif  terhadap
profitabilitas. Menunjukkan bahwa semakin
likuiditas meningkat maka tidak ada dana yang
menganggur atau produktif sehingga dana
tersebut menghasilkan pendapatan perusahaan
juga meningkat akibatnya profitabilitas juga
meningkat.Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian Omondi dan Muturi (2013), Awan
(2014), Ehiedu (2014) dan Rofiah (2017) di
mana likuiditas berpengaruh positif terhadap
profitabilitas. Hal ini dapat terjadi karena
perusahaan memiliki kemampuan besar dalam
memenuji kewajiban jangkaa pendek, maka
tidak ada aset yang menganggur sehingga
pendapatan bertambah dan profitabilitas juga
besar. Menunjukkan bahwa semakin besar
likuiditas dilihat dari aset lancar maka semakin
besar mempengaruhi profitabilitasnya juga
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semakin meningkat. Hal ini dapat terlihat pada
perusahaan Nusa Raya Cipta Thk yang memiliki
nilai likuiditas yang mengalami kenaikan pada
tahun 2016 ke tahun 2017 sebesar 5,22 menuju
5,30 yang juga diikuti dengan kenaikan pada
nilai profitabilitas pada tahun 2016 yaitu sebesar
4,74 menuju angka 6,39 pada tahun 2017.
Sehingga dapat menyatakan bahwa likuiditas
berpengaruh positif terhadap profitabilitas.

Implikasi teori hasil dari penelitian tersebut
mendukung pecking order theory. Dari hasil ini
maka dapat menjadikan penguat teori bagi
peneliti  selanjutnya yang membutuhkan
informasi pengaruh positif antara likuiditas
dengan profitabilitas.

Implikasi praktik dari hasil penelitian ini adalah
bahwa perusahaan di sektor properti, real estate
and building contruction perlu menambah nilai
likuiditas karena ada berpengaruh positif
signifikan terhadap profitabilitas. Hal ini karena
likuiditas mengalami peningkatan tentu juga
akan tidak ada dana yang menganggur dalam
perusahaan tersebut. Sehingga pendapatan di
perusahaan akan meningkat dan profitabilitas
juga akan meningkat.

Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap
Profitabilitas

Hasil analisis statistik variabel nilai t sebesar
0,404 dengan signifikansi 0,687 yang hasilya
bahwa ukuran perusahaan tidak ada pengaruh
terhadap profitabilitas. Menunjukkan bahwa
perubahan ukuran tidak berdampak pada
perubahan profitabilitas. Hasil penelitian ini
sejalan dengan penelitian Azlina (2009), Febria
(2013), Sari dan Budiasih (2014), Putra dan
Badjra (2015), Ratnasari (2016) di mana ukuran
perusahaan tidak  berpengaruh  terhadap
profitabilitas. Hal tersebut dapat terjadi karena
aset yang besar tidak digunakan secara optimal
oleh perusahaan sehingga tidak berdampak pada
profitabilitas. Hal tersebut bahwa besar kecilnya
nilai  ukuran  perusahaan tidak  dapat
mempengaruhi profitabilitas. Hal ini dapat
terlihat pada perusahaan Moderland Realty Thk
bahwa nilai ukuran perusahaan pada tahun 2016
adalah sebesar 2,68 dan nilai ROA sebesar 3,45.
Pada tahun 2017 nilai ukuran perusahaan tetap
sebesar 2,68 dan nilai ROA meningkat menjadi
sebesar 4,21. Hasil penelitian ini menyatakan
bahwa besar kecilnya nilai ukuran perusahaan
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tidak dapat
perusahaan.

mempengaruhi  profitabilitas

Implikasi teori penelitian hasil tersebut ini tidak
sesuai dengan technology theory. Dari hasil ini
maka dapat menjadikan penguat teori bagi
peneliti  selanjutnya yang membutuhkan
informasi pengaruh antar ukuran perusahaan
dengan profitabilitas.

Implikasi praktik dari hasil penelitian ini adalah
bahwa perusahaan di sektor properti, real estate
and building contruction tidak perlu menambah
atau mengurangi jumlah dari aset dalam
perusahaan karena tidak akan berpengaruh
terhadap profitabilitas perusahaan. Sehungga
aset bisa tetap menjalankan tugasnya di mana
salah satu peran aset dalam perusahaan yaitu
untuk menggunakan aset yang besar digunakan
secara optimal supaya bisa digunakan kegiatan
operasional dalam memenuhi peluang pasar.

Pengaruh Inflasi terhadap Profitabilitas
Hasil analisis statistik variabel nilai t sebesar -
2,022 dengan signifikansi 0,045 yang
menunjukkan bahwa inflasi berpengaruh negatif
terhadap profitabilitas. Menunjukkan bahwa
semakin tinggi inflasi maka profitabilitas
menurun. Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian Oktavia (2009) di mana inflasi
berpengaruh negatif terhadap profitabilitas.
Sehingga kemampuan daya beli masyarakat
menurun dan dampaknya penjualan pun
menurun. Penjualan perusahaan menurun akan
berdampak pada penurunan profitabilitas.
Menunjukkan bahwa semakin tinggi inflasi
dilihat dari pertumbuhan penjualan yang
mempengaruhi profitabilitasnya juga semakin
menurun. Hal ini dapat terlihat pada perusahaan
Waskita Karya Tbhk yang memiliki nilai inflasi
yang mengalami penurunan pada tahun 2016 ke
tahun 2017 sebesar 0,04 menuju 0,03, akan
tetapi ditahun 2016 profitabilitas mengalami
kenaikan sebesar 2,95 menuju angka 4,29 pada
tahun 2017. Sehingga dapat menyatakan bahwa
inflasi berpengaruh negatif  terhadap
profitabilitas.

Implikasi teori penelitian tersebut hasilnya
mendukung pecking order theory. Dari hasil ini
maka dapat menjadikan penguat teori bagi
peneliti  selanjutnya yang membutuhkan
informasi pengaruh negatif antara inflasi dengan
profitabilitas.
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Implikasi praktik dari hasil bahwa perusahaan di
sektor properti, real estate and building
contruction perlu mengantisipiasi inflasi yang
meningkat agar ROA tidak menurun. Hal ini
karena inflasi mengalami peningkatan akibat
harga-harga barang dan jasa yang naik secara
terus menerus dampaknya penjualan turun dan
profitabilitas juga menurun.

KESIMPULAN

Dalam penelitian ini menggunakan analisis

liniear berganda dan menemukan hbahwa
Leverage tidak  berpengaruh  terhadap
profitabilitas  yang  disebabkan  karena

menggunakan dana yg lebih banyak dalam
perusahaan internal seperti laba ditahan
sehingga perusahaan di sektor property, real
estate, and building construction tidak hutang di
perusahaan lain sehingga tidak berdampak pada
perubahan profitabilitas. Likuiditas berpengaruh
terhadap profitabilitas yang disebabkan karena
tidak ada dana yang menganggur atau aset yang
menganggur sehingga menghasilkan
pendapatan perusahaan meningkat akibatnya
profitabilitas  juga  meningkat.  Ukuran
Perusahaan tidak  berpengaruh  terhadap
profitabilitas yang disebabkan karena aset
perusahaan yang digunakan tidak secara optimal
sehingga tidak berdampak pada perubahan
profitabilitas. Inflasi berpengaruh terhadap
profitabilitas disebabkan karena harga-harga
barang dan jasa naik secara menerus sehingga
kemampuan daya beli masyarakat menurun
dampaknya penjualan menurun dan
profitabilitas juga menurun.

Hasil penelitian ini, diharapkan dapat digunakan
bahan pertimbangan bagi perusahaan terutama
sektor property, real estate, and building
construction  meningkatkan  profitabilitas
hendaknya perusahaan melihat likuiditas dan
inflasi yang berpengaruh terhadap keuntungan
perusahaan. Selanjutnya bagi investor dan calon
investor diharapkan memilih saham yang akan
dipilih hendaknya melihat tingkat likuiditas
perusahaan  karena  berpengaruh  kepada
perusahaan.

Keterbatasan penelitian ini hanya menggunakan
35 sampel perusahaan pada sektor property, real
estate, and building construction yang terdaftar
pada Bursa Efek Indonesia tahun 2014-2017,
sehingga belum bisa mempresentasikan keadaan
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perusahaan yang ada. Oleh sebab itu, penelitian
selanjutnya diharapkan dapat menambahkan
variabel lain, yaitu modal kerja dan nilai tukar.
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